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Abstract 

This study aimed to obtain a description of implementation on student’s learning outcomes the 
application of cooperative learning model of TGT based on demonstration Class XI on colloid material in 
SMA Negeri 7 Palu. The type of research used in this research was pre-experimental designs (non-designs) 
with research design that was one-group pre-test post-test design. Sampling in this study was chosen by 
purposive sampling. The sample consisted of two classes, class XI IPA 1 as experimental class 1 (n = 28) 
and class XI IPA 2 as experiment class 2 (n = 29). Student learning outcomes were processed using 
inferential statistical analysis of the Wilcoxon Rank-Unparpulated Ranking nonparametric test. The results 
showed that the experimental class 1 was Zcount (-4.62) <Ztable (-1.96) and experiment 2 was Zcount (-4.70) 
<Ztable (-1.96). The effectiveness of the implementation of learning model of TGT based on demonstration to 
words student learning outcomes can also be seen from the assessment of student learning outcomes with 
the average posttest score for experimental class 1 was 83.29 and experiment class 2 was 80.86 with the 
result of N-gain calculation for both experiment class included in high category that was equal to 0.83 and 
0.85. So it can be concluded that the implementation of learning model of TGT based on demonstration can 
improve student learning outcomes with average greater than 75 on colloid material in SMA 7 Palu. 
 

Keywords: Cooperative type teams games tournament, demonstration, colloid material, student 
learning outcomes 

Pendahuluan1 
Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang aktif dan inovatif. Model 

kooperatif merupakan model yang efektif 

digunakan dalam bidang akademik (Gambari, 

2013). Model pembelajaran kooperatif bertujuan 

untuk meningkatkan prestasi akademik dan 

pemahaman siswa baik secara individu maupun 

secara kelompok (Salvin, 2009).  

Salah satu model pembelajaran kooperatif 

menurut Trianto (2009) yaitu pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (TGT) 

Penerapan model ini siswa memainkan permainan  

dengan angota-angota tim lain untuk memperoleh 

tambahan poin (skor) dan TGT dapat digunakan 

dalam berbagai macam mata pelajaran dari ilmu-

ilmu eksak, ilmu sosial, maupun bahasa. 

Menurut Sahi (2016) TGT merupakan 

pembelajaran kooperatif dengan dibentuk 

kelompok-kelompok kecil dalam kelas yang terdiri 

dari empat-lima siswa dalam setiap kelompoknya, 

pembagian kelompok ini dilakukan dengan cara 
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heterogen dimana dalam satu kelompok terdiri atas 

siswa dengan latar belakang yang berbeda misalnya 

dalam prestasi akademik, jenis kelamin, ras atau 

warna kulit. 

Hasil wawancara mengenai proses 

pembelajaran yang dilakukan pada guru SMA 

Negeri 7 Palu, terbagi atas 2 karakteristik besar 

materi pembelajaran yaitu proses pembelajaran 

yang membutuhkan keterampilan matematika dan 

yang tidak membutuhkan keterampilan matematika. 

Salah satu penyebab kesulitan belajar siswa dalam 

pembelajaran yang membutuhkan keterampilan 

matematika adalah karena belum semua guru 

mampu memilih pendekatan atau model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk suatu kompetensi tertentu. 

Kadang guru sendiri belum menguasai berbagai 

jenis model pembelajaran yang tepat untuk masing-

masing kompetensi. Akibatnya, terdapat 

kecenderungan penggunaan model pembelajaran 

yang bersifat monoton, yaitu guru menggunakan 

model yang sama hampir pada setiap kompetensi 

yang diajarkan. 

Pembelajaran di dalam kelas merupakan 

bagian yang sangat penting dari proses pendidikan. 

Jika pelaksanaan pembelajaran di kelas bermutu 

akan menghasilkan output yang berkualitas. 

Menurut Tyasning dkk., (2012) Guru memiliki 
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peran yang sangat besar dalam mengorganisasikan 

kelas sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 

siswa sebagai subyek yang sedang belajar. 

Kemampuan guru dalam mengemas  suatu  

rancangan pembelajaran yang bermutu tentu 

diawali dari persiapan mengajar yang matang. 

Kegiatan proses pembelajaran merupakan 

kegiatan yang paling penting dalam pendidikan, 

sebab berhasil atau tidaknya pencapaian pendidikan 

sangat bergantung kepada bagaimana proses 

pembelajaran dirancang dan dijalankan secara 

professional dimana dalam proses pembelajaran 

kedudukan guru dan siswa setara namun memiliki 

fungsi yang berbeda. Siswa merupakan subjek 

pembelajaran dan guru memiliki fungsi sebagai 

fasilitator dan motivator bagi. 

Faktor keberhasilan proses pembelajaran selain 

metode pembelajaran yang digunakan, keberhasilan 

proses pembelajaran  juga banyak ditentukan  oleh 

keingintahuan dan minat belajar siswa. Minat 

sebagai pernyataan psikis yang menunjukkan 

adanya  pemusatan perhatian  terhadap  suatu ma- 

teri pelajaran karena obyek tersebut menarik bagi 

dirinya. Minat belajar adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap  suatu  gairah keinginan  un- 

tuk suatu perubahan  yang terjadi pada seseorang 

dalam melaksanakan kegiatan (belajar) amat ber- 

gantung dari kapasitas yang dimiliki. Pemusatan 

perhatian  dalam  proses pembelajaran sangat  di- 

perlukan,  karena  kehadiran  minat  belajar dalam 

pribadi seseorang akan merangsang keinginan 

untuk belajar yang lebih besar (Muldayanti, 2013).  

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

memperoleh informasi tentang penjabaran 

peningkatkan hasil belajar  siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis 

demonstrasi pada materi koloid kelas XI di SMA 

Negeri 7 Palu. 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pre-

experimental. Rancangan penelitian yang 

dilakukan ini adalah one-group pre-test post-tes 

design pada satu kelompok (Creswell, 2013) 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain one-group pre-test post-tes 

Kelas Pretest 

Perlakuan 

(Variabel 

Bebas) 

Posttest 

kelas  T1 X T2 

 

dimana: x adalah penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) 

berbasis demonstrasi, T1 adalah keadaan awal 

(pretest), T2 adalah keadaan akhir (posttest). 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 

Palu, Kecamatan, Tawaeli, Kota Palu semester 

genap tahun ajaran 2016/2017. Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

koopertif tipe teams games tournamen (TGT) 

berbasis demonstrasi sedangkan variabel terikat 

pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas 

XI setelah penerapan model pembelajaran koopertif 

tipe teams games tournamen (TGT) berbasis 

demonstrasi. 

Populasi  pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI SMA negeri 7 Palu yang terdaftar 

tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 114 siswa. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

IPA 1 yang berjumlah 28 orang siswa yang 

berfungsi sebagai kelas eksperimen, dan kelas XI 

IPA 2 yang berjumlah 29 orang siswa yang 

berfungsi sebagai kelas eksperimen replikasi yang 

bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan model 

yang diterapakan apakah model tersebut efektif 

diterapkan saat proses pembelajaran pada materi 

koloid. Teknik penentuan sampel pada penelitian 

ini dengan cara purposive sampling (sampel 

pertimbangan) yaitu tehnik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. Sehingga kelas yang 

akan digunakan sebagai sampel pada penelitian ini 

yaitu siswa pada kelas XI IPA1 dan XI IPA2 

dengan pertimbangan yaitu kelas yang mempunyai 

hasil belajar siswa relatif sama dalam proses belajar 

kimia sehingga dapat dianggap kedua kelas ini 

mempunyai kemampuan awal yang sama. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

diperoleh dari proses belajar mengajar melalui tes 

awal, lembar observasi, LKS, dan tes akhir hasil 

belajar pada materi koloid yang diberikan kepada 

siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut perangkat pembelajaran 

berupa rancangan pembelajaran mata pelajaran 

kimia, Lembar kerja siswa, media untuk 

demonstrasi, dan media untuk permainan. Serta tes 

hasil belajar yakni seperangkat soal pilihan ganda 

untuk mengukur hasil belajar kimia. Tes ini 

diberikan sebanyak 2 kali yaitu saat pretes dan 

posttes. Tes tertulis berjumlah 23 item soal yang 

dibuat dalam bentuk objektif tes. Sebelum 

digunakan sebagai tes baku terlebih dahulu 

diujicobakan mengenai validitas item soal, dan serta 

realibilitas tes. 

Aktivitas guru dan siswa merupakan kegiatan 

atau perilaku yang dilakukan dalam proses interaksi 

(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar. 

Aktivitas belajar dilakukan dengan tujuan 

mendeskripsikan atau memberi gambaran secara 

keseluruhan terhadap sikap yang dilakukan oleh 

siswa. penilaian aktivitas guru dan siswa diperoleh 

melalui lembar observasi yang dilakukan oleh 

observer (Depdiknas, 2005).  

Pengujian hipotesis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji Peringkat-Bertanda 

Wilcoxon dimana pengujian ini menggunakan 
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pengujian satu arah, tujuan dari uji ini adalah untuk 

melihat apakah penerapan model pembelajaran 

kooperetif tipe teams games tournament (TGT) 

bebasis demonstrasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa lebih dari 75 pada materi koloid. 

Hipotesis statistiknya adalah: 

H0 :  penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe teams games tournament (TGT) berbasis 

demonstrai tidak dapat meningkatkan  hasil 

belajar siswa lebih dari 75 

H1 : penerapan  model pembelajaran kooperatif 

tipe teams games tournament (TGT) berbasis 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa lebih dari 75 

Hipotesis matematisnya adalah: 

H0 : µ ≤ 75 dan H1 : µ > 75 

dimana: 

µ = hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran  kooperatif tipe teams games 

tournament (TGT) berbasis demonstrasi. 

Kriteria pengujiannya adalah  H0 ditolak dan 

Ha diterima jika Zhitung < Ztabel dimana Ztabel = 1/2α 

didapat dari daftar distribusi t dengan dengan α = 

0,05 (Walpole, 1992). 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini berupa 

hasil belajar siswa dan penilaian proses belajar 

mengajar sesuai model yang diterapkan. Kelas yang 

digunakan  kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA 

negeri 7 palu dengan diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (teams games 

tournament) berbasis demonstrasi. 

Model  pembelajaran  TGT merupakan  suatu  

model pembelajaran  yang melibatkan  siswa secara 

aktif dalam memecahkan masalah dengan 

pemberian game yang terdiri dari pertanyaan-

pertanyaan yang kontennya relevan yang di rancang 

untuk menguji pengetahuan siswa dan  siswa dapat 

mengerjakan soal-soal dalam turnamen dengan baik 

(Purwati, 2016).  

Hasil observasi aktifvtas guru 
Penilaian aktivitas guru diperoleh data melalui 

observasi yang dilakukan oleh pengamat (observer) 

dikelas perlakuan 1 dan kelas perlakuan 2 pada 

setiap pertemuan dengan menggunakan lembar 

observasi. Hasil pengamatan aktivitas guru selama 

tiga kali pertemuan dapat disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil penilaian aktivitas guru 

Pertemuan 
Rerata skor (%) 

Kelas eksperimen 1 Kelas eksperimen 2 

Pertemuan 1 73,43 76,56 

Pertemuan 2 87,50 87,50 

Pertemuan 3 89,06 85,93 

Rerata Skor 83,33 83,33 

 

Berdasarkan Tabel 2 secara keseluruhan skor 

rata-rata aktivitas guru baik dalam pembelajaran 

pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 

memperoleh hasil yang sama yaitu sebesar 83,33% 

dan termasuk dalam kategori sangat baik. 

 

Hasil obesrvasi aktivitas siswa 
Aktivitas siswa diperoleh data melalui 

observasi yang dilakukan oleh pengamat (observer) 

dikelas perlakuan 1 dan kelas perlakuan 2 pada 

setiap pertemuan dengan menggunakan lembar 

observasi. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama 

tiga kali pertemuan dapat disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil penilaian aktivitas siswa 

Pertemuan 
Persentase(%) Rata-rata Siswa 

Kelas Perlakuan 1 Kelas Perlakuan 2 

Pertemuan 1 75 75 

Pertemuan 2 82,81 84,35 

Pertemuan 3 87,50 85,93 

Rata-rata 81,77% 81,76% 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh jumlah rata-rata 

persentase seluruh aktivitas siswa dalam 

pembelajaran pada kelas eksperimen 1 sebesar 

81,77% dan eksperimen 2 sebesar 81,76% dan 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Pada penelitian ini aktivitas guru dan siswa 

saat proses pembelajaran juga dinilai menggunakan 

lembar observasi. Sebagai analisis data deskribtif 

untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap aktifitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Dari data tersebut menunjukkan 

aktivitas guru maupun siswa pada saat proses 

pembelajaran termasuk dalam kategori  sangat baik. 

Menurut ( Depdiknas, 2005) dimana 75% ≤ Nilai ≤ 

100% dikategorikan sangat baik. 

Hasil penilian hasil belajar 
Data hasil belajar pada penenlitian ini yaitu 

hasil belajar yang diperoleh siswa dari tes 

kemampuan awal (pretest) dan setelah kegiatan 

belajar mengajar secara keseluruhan untuk materi 

koloid berakhir (posttest). Data hasil belajar siswa 

sebanyak 57 siswa yang berasal dari kelas 

eksperimen 1 yaitu Kelas XI IPA 1 terdiri dari 28 

siswa dan kelas eksperimen 2 yaitu Kelas XI IPA 2  

yang terdiri dari 29 siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

diperoleh data dari kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perbandingan hasil belajar kimia 

pada siswa kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 

Uraian 
Nilai Hasil Belajar 

Pretets Posttest 

Sampel 28 29 
kelas eksperimen 1 24,10 83,29 

kelas eksperimen 2 21,37 83,29 

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada 

Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai pretest kelas 

eksperimen 1 sebesar 24,10 dan kelas eksperimen 2 
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sebesar 21,37. nilai posttest kelas eksperimen 1 

sebesar 83,29  dan kelaseksperimen 2 sebesar 80,86 

dari hasil tersebut perbedaannya tidak jauh berbeda. 

Pretets  dilakukan untuk melihat kemampuan 

awal siswa sebelum dilakukan proses pembelajaran 

dan posttest yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana perbedaan model 

pembelajaran kooperatif terhadap hasil belajar 

siswa pada materi koloid. 

Data hasil belajar siswa tersebut  dari kelas 

eksperimen 1 dan kelas eskperimen 2 menunjukkan 

peningkatan dengan proses pembelajaran yang 

diterapkan  model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament (TGT) berbasis 

demonstrasi. Dimana dalam penerapan model ini 

siswa dituntut untuk aktif keseluruhan dengan 

adanya kerja sama dalam kelompok serta dalam 

melakukan demosntrasi. 

Perhitungan N-gain 
Berdasarkan hasil yang diperoleh setelah 

melakukan pretest dan posttest, diperoleh data 

deskriptif untuk pengujian n-gain.  Hake (2002), 

Pengujian <g> dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan kooperatif tipe teams games 

tournament (TGT) berbasis demonstrasi yang 

diperoleh dari kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2. Nilai n-gain merupakan selisih antara 

nilai posttest dan pretest. Hasil perhitungan uji N-

gain dari nilai rata-rata pretest dan posttest siswa 

pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

dapat dilihat pada Tabel  5. 

  

Tabel 5. Hasil nilai rata-rata pengujian N-

gain 
Kelas Pretest Posttest <g> Kategori 

Perlakuan 1 24,10 83,29 0,83 Tinggi 
Perlakuan 2 21,37 83,29 0,85 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan data 

perhitungan indeks N-gain pada penelitian ini 

menujukkan besarnya peningkatan hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen 1 dan  kelas 

eksperimen 2. Pada hasil perhitungan N-gain 

diperoleh hasil kedua kelas eksperimen teramasuk 

pada kategori tinggi dimana kelas eksperimen 1 

sebesar 0,83 dan kelas eksperimen 2 sebesar 0,85 

dimana kategori tinggi pengujian N-gain berada 

pada nilai (<g>)≥0,70 (Hake, 2002). Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil 

belajar kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda 

sehingga model pembelajaran kooperatif tipe teams 

games tournament (TGT) berbasis demonstrasi 

efektif diterapkan  pada proses pembelajaran  

materi koloid. 

Hasil analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk 

menguji hipotesis kemudian menarik kesimpulan 

mengenai penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) 

berbasis demonstrasi terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI pada materi koloid di SMA Negeri 7 Palu. 

Analisis statistik inferensial menggunakan metode 

statistik nonparametrik untuk menguji hipotesis 

yang akan menentukan kita dalam menarik 

kesimpulan terhadap penerapan model TGT bebasis 

demonstrasi. 

Pengujian hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji nonparametrik analisis Peringkat-

Bertanda Wilcoxon, pengujian ini digunakan karena 

berdasarkan hasil perhitungan sampel pada 

penelitian ini tidak terdistribusi normal. Selain itu 

sampel pada penelitian ini untuk kelas eskperimen 1 

berjumlah 28 orang dan kelas eksperimen 2 

berjumlah 29 orang,  Riyanto (2013) menyatakan 

bahwa bila jumlah data < 30 maka cenderung 

menggunakan uji nonparametrik.   

Hasil analisis uji Peringkat-Bertanda 

Wilcoxon akan memenuhi kriteria  pengujian 

hipotesis Ha diteriman dan H0 ditolak jika, Zhitung 

lebih kecil dari Ztabel. Sampel pada penelitian ini 

berjumlah 28 pada kelas eksperimen 1 dan 29 pada 

kelas eksperimen 2, maka pengujian hipotesisnya 

menggunakan pendekatan tabel Z. Hasil analisis uji 

Peringkat-Bertanda Wilcoxon menunjukkan untuk 

kelas eksperimen 1 yaitu Zhitung (-4,62) < Ztabel (-

1,96)  dan eksperimen 2 yaitu Zhitung (-4,70) < Ztabel 

(-1,96). Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan menyatakan apabila - Zhitung  < - Ztabel 

maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament (TGT) berbasis 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

rata-rata lebih besar dari 75 pada materi koloid di 

SMA Negeri 7 Palu. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar  siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (TGT) 

berbasis demonstrasi pada materi koloid kelas XI di 

SMA Negeri 7 Palu. Penggunaan model kooperatif 

tipe TGT berbasis demonstrasi dilakukan guna 

untuk menarik minat siswa dalam proses 

pembelajaran dengan penyampaian materi yang 

aktraktif dan menyenangkan. Model pembelajaran 

ini juga dapat membantut siswa untuk memahami 

konsep dengan baik dengan membentuk kelompok 

diskusi. 

Tujuan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe teams games tournament (TGT) 

berbasis demonstrasi pada materi koloid adalah 



Volume, 8, No. 3, 2019, 141-146                                                                                               Jurnal Akademika Kimia 

 

145 

agar siswa lebih aktif, mampu bekerja sama, serta 

dengan adanya demonstasi dapat menarik minat 

siswa saat proses pembelajaran karena siswa dapat 

melihat contoh yang nyata mengenai koloid dan 

tidak merasa jenuh saat proses pembelajaran. Hal 

ini didukung dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Purwati (2016) bahwa model pembelajaran 

kooperatif teams games tournament (TGT) 

membuat peserta didik lebih bersemangat 

mengikuti pembelajaran serta membuat siswa 

menjadi lebih senang dalam mengikuti 

pembelajaran karena ada kegiatan permainan atau 

games.  

Menurut Sitorus & Surya (2017), 

pembelajaran kooperatif model TGT adalah satu 

jenis atau model pembelajaran kooperatif yang 

mudah diterapkan, melibatkan aktivitas semua 

siswa nampaknya tidak memiliki perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan penguatan. 

Purwati (2016) menyatakan bahwa penerapan 

model teams games tournament (TGT) akan 

membuat siswa aktif tidak hanya membuat peserta 

didik yang cerdas (berkemampuan akademis tinggi) 

lebih menonjol dalam pembelajaran, tetapi peserta 

didik yang berkemampuan akademi lebih rendah 

juga ikut aktif dan mempunyai peranan yang 

penting dalam kelompoknya. Model pembelajaran 

ini, akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan 

saling menghargai sesama anggota kelompoknya. 

Dan dengan adanya demonstasi membuat 

pembelajar lebih menarik dan membuat siswa tidak 

merasa jenuh saat proses pembelajaran 

berlangsung. 

Menurut Wilujeng (2013) salah satu unsur 

kunci keberhasilan dalam pembelajaran adalah 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. 

Belajar kooperatif sangat efektif untuk 

memperbaiki hubungan antar siswa yang berbeda 

latar belakangnya. Pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model pembelajaran yang 

terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-

kelompok kecil bekerja sama untuk mencapai 

tujuan-tujuan bersama. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh 

guru dalam rangka memperbaharui model 

pembelajaran agar tujuan belajar siswa dapat 

tercapai adalah dengan penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif. Ada beberapa alasan 

digunakannya strategi  pembelajaran kooperatif, 

diantaranya adalah dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa, dan juga akibat positif lainnya yang 

dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, 

penerimaan terhadap teman sekelas yang lemah di 

bidang akademik (Astrissi dkk., 2014). 

Sitorus & Surya (2017) berpendapat bahwa 

pembelajaran kooperatif model TGT adalah satu 

jenis atau model pembelajaran kooperatif yang 

mudah diterapkan, melibatkan aktivitas semua 

siswa nampaknya tidak memiliki perbedaan status, 

melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan penguatan. 

Wiwit dkk., (2012) menyatakan bahwa 

Untuk meningkatkan aktivitas siswa pada mata 

pelajaran  kimia, maka guru kimia diharapkan dapat 

menerapkan pengajaran yang bervariasi, salah 

satunya dengan menggunakan alat bantu 

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT unggul dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep sulit. Pembelajaran  kooperatif juga 

memberikan  efek terhadap sikap perbedaan  antar-

individu baik ras maupun ragam budaya. Sehingga 

pada penelitian ini menggunakan alat bantu dengan 

melakukan demonstrasi. 

Pada penelitian ini materi yang diajarkan 

adalah materi koloid, dalam pembelajaran koloid 

banyak memiliki materi berupa teori-teori yang 

menjelaskan mengenai koloid itu sendiri. Hal ini 

menyebabkan banyak siswa yang merasa jenuh saat 

proses pembelajaran, sehingga sering menimbulkan 

kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran pada 

materi koloid dapat diterapkan suatu demonstrasi 

untuk mendukung dan memberikan contoh yang 

nyata kepada siswa. 

Adanya demonstrasi pada penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan contoh secara 

langsung kepada siswa mengenai materi koloid dan 

menarik minat siswa. Menurut Zaini (2008) 

demonstrasi ini dapat digunakan untuk mengajar 

langkah-langkah suatu proses atau keterampilan 

yang lain. Oleh karena itu mendemonstrasikan 

langkah-langkah suatu prosedur dengan cara 

demonstrasi dapat mendorong siswa untuk tetap 

menjaga perhatian. 
Menurut Purnamasari (2014) pembelajaran 

harus mampu mengondisikan peserta didik untuk 
mendapatkan informasi dan pengetahuan baru  
yang tidak diterima  begitu saja dari penjelasan 
guru melainkan harus mampu membangun sendiri 
konsep dan prinsip yang dipelajari. Kondisi 
tersebut membutuhkan kemandirian belajar yang 
dapat terbentuk dari pembelajaran yang biasa 
dilakukan. 

Kesimpulan  
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

teams games tournament (TGT) berbasis 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

rata-rata lebih besar dari 75 pada materi koloid di 

SMA Negeri 7 palu. Hasil ini dapat dilihat dari nilai 

aktivitas guru dan siswa, hasil belajar siswa, dan 

nilai N-gain dari kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2. 
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